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METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Dalam melaksanakan suatu penelitian, seorang pen®irus
menentukan metode apa yang akan digunakan, kaedngihmenyangkut
langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mendgarahdan sebagai
pedoman dalam kegiatan penelitian. Pemilihan danemean metode
penelitian yang tepat sangat berguna bagi perlam mencapai tujuan
penelitian. Sesuai dengan tujuan penelitian yamgldle dicapai, maka suatu
penelitian memerlukan suatu metode penelitian. Netpenelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriData yang
diperoleh akan diproses lebih lanjut sehingga dapanperjelas gambaran
mengenai objek yang akan diteliti. Metode desKripienggambarkan
keadaan yang sebenarnya berdasarkan data yan@gesaacian data yang
diperoleh selama penelitian diolah, dianalisis, @mproses lebih lanjut
berdasarkan teori-teori yang telah dipelajari dgadikan sebagai bahan
pembahasan untuk mencari hubungan, pengaruh ssdedtan diantara
variabel-variabel yang diteliti. Seperti yang dikdmkan oleh Winarno
Surakhmad (1994 : 40) ciri-ciri metode deskriptiakah:
a.Memusatkan diri pada pemecahan masalah pada nmkemarsg dan pada

masalah-masalah aktual.

b. Data yang dikumpulkan mulai disusun, dijelaskann demudian
dianalisa (karena itu sering pula metode ini disefetode analitik)
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Penelitian ini termasuk penelitian korelasorfelation study), yaitu
penelitian yang dirancang untuk menentukan tingkabungan variabel
yang berbeda dalam suatu populasi.

Untuk menerapkan metode penelitian dalam praktgertlikan
suatu desain penelitian yang sesuai dengan koselia seimbang dengan
kedalaman dan keluasan penelitian yang akan ditakuResain penelitian
yang digunakan adalah desain kausal yaitu desang ysrguna untuk
menganalisis hubungan-hubungan antara suatu vhargdygan variabel

lainnya atau bagaimana suatu variabel mempengeaauibel lainnya.

Operasionalisas Variabel

Dalam penelitian ini variabel diartikan sebagaiadagesuatu yang
akan menjadi objek penelitian. Jenis variabel ibadi menjadi dua antara
lain variabel bebas dan variabel terikat. Sugiyo@004 : 33)
mengemukakan bahwa:

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengatahi yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya varidbpénden (terikat).
Sedangkan variabel terikat merupakan variabel yhpgngaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.

Penelitian ini terdiri dari dua variabel vyaitu béaypemasaran

(variabel X) dan pendapatan kotor (variabel Y). #adsariabel tersebut

didefinisikan lebih dahulu sebagai berikut:
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a.Variabel X (Variabel Bebas)

Yang menjadi variabel bebas dalam penelitian inalad biaya

pemasaran Yyaitu seluruh biaya yang diperhitungkemgahaan dalam
kegiatan pemasaran yaitu sejak produk selesaidligsd sampai diubah
kembali dalam bentuk uang tunai.

Variabel Y (Variabel Terikat)

Yang menjadi variabel terikat dalam penelitian aolalah pendapatan
kotor, yaitu kenaikan bruto dalam modal (biasanydaiai diterimanya

suatu aktiva dari langganan) yang berasal darinigadan jasa yang
dijual atau pendapatan yang diterima sebelum dilgidaiaya-biaya.

Secara operasional kedua variabel tersebut dijabadalam bentuk

sebagai berikut:

Tabd. 3.1
Operasionalisasi Variabel

Variabel Dimensi Indikator Skala
Variabel 1. Jumla | Rasio
Bebas: h biaya gaji staff bagian pemasaran
Biaya 2. Jumla
Pemasaran h biaya dinas pemasaran
(Variabel 3. Jumla
X) h biaya sosial karyawan bagian pemasaran

4, Jumla
h biaya kantor pemasaran

5. Jumla
h biaya kendaraan bagian pemasaran

6. Jumla

h biaya angkutan bagian pemasaran
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h biaya iklan bagian pemasaran

h biaya telepon/HP bagian pemasaran
10.

h biaya sumbangan bagian pemasaran
11.

h biaya premi penjualan bagian pemasaran

Jumla

Jumla

h biaya ongkos heatseat bagian pemasaran

Jumla

Jumla

Jumla

Variabel Hasil penjualan  Jumlah dari hasil penjualan bulamudri| Rasio
Terikat: sampai Desember 2008
Pendapatan|
Kotor
(Variabel
Y)
3.3. Sumber Data

Dalam penelitian ini sumber data yang diteliti attasumber data

sekunder yaitu, jumlah biaya pemasaran dan peratapaing berasal dari

data kas pemasaran pada PT. Kanvas Mulia Padalgamgde Januari

sampai Desember 2008.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam perelini

adalah melalui studi dokumentasi, yaitu suatu tekmngumpulan data

yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data-dateg \berkaitan
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dengan variabel yang diteliti. Dalam penelitian adalah data mengenai
biaya pemasaran dan pendapatan kotor.
3.5. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
3.5.1 Teknik Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan atau diperoleh darugaaan

kemudian  dianalisis. Analisis data ini bertujuan tukn
memperhitungkan besarnya pengaruh secara kudntitidri
perubahan satu atau beberapa kejadian terhadagkejatlian atau
beberapa kejadian lainnya. Analisis yang digunaka&aok mengolah
data yang diperoleh dari perusahaan adalah an&bsedasi yaitu
suatu metode analisis yang bertujuan untuk mengetadgsarnya

hubungan variabel bebas dan variabel terikat.

3.5.2 Pengujian Hipotesis
Adapun langkah-langkah dalam pengujian hipoteseaxd
sebagai berikut:
1. Menentukan nilai untuk masing-masing variabel
2. Membuat tabel penolong

3. Menghitung nilai koefisien korelasi dengan rumusrekasi
product moment:
NI XY — (ZX)(ZY)
VINZXZ— (ZX)HHNZY? — (V)%

T"x}ﬂ' =

(Riduwan, 2008 : 227)

Keterangan :
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rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan \dael Y
X = Skor tiap item

Y = Skor total item

n = Jumlah responden uji coba

Dari perhitungan koefisien korelasi tersebut, kitapat
mengetahui kuat rendahnya hubungan antara biayaagaeem
dengan pendapatan kotor. Untuk menafsirkan besakogfisien

korelasi digunakan klasifikasi koefisien korelasbagai berikut:

Tabel. 3.2
Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

(Riduwan, 2008 : 228)
4. Menghitung derajat determinan untuk mengetahuirbdesalinya
sumbangan variabel X terhadap Y yaitu dengan mevaigun
rumus koefisien determinasi sebagai berikut:
KD =r? X 100%
(Riduwan, 2008 : 228)
Keterangan :
KD = Besarnya koefisien determinan
r = Koefisien korelasi
5. Pengambilan Keputusan
Hipotesis berkaitan dengan ada tidaknya pengarsitifosari

variabel bebas dan variabel terikat. Hipotesis yaken diuji dalam
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penelitian ini adalah “besarnya biaya pemasaranpemgaruh
terhadap pendapatan kotor.”

Kriteria pengambilan keputusan yaitu nilai koefmslerelasi
(r) berkisar antara -1 dan 1 atau<t< 1. Apabila setelah dilakukan
perhitungan analisis korelasi dan diperoleh koefisiorelasi (r) > 0,
berarti terdapat hubungan positif antara varialedlas dan variabel
terikat yang berarti setiap kenaikan variabel bedda diikuti oleh
kenaikan pada variabel terikat, dan sebaliknyaiapebenurunan
pada variabel bebas akan diikuti oleh penurunana paatiabel
terikat. Sedangkan apabila (r) < 0 artinya terddgentungan negatif
antara variabel bebas dan variabel terikat, dinsmt@p penurunan
variabel bebas akan diikuti oleh kenaikan varigieekatnya atau
setiap kenaikan variabel bebas akan diikuti olehupgan pada
variabel terikat. Apabila nilai (r) = O, artinyadéik ada hubungan
sama sekali antara variabel bebas dengan vargidedtt Sedangkan
apabila r = 1 atau r = -1, artinya telah terjadbimgan linier
sempurna berupa garis lurus dan untuk nilai r yaeghakin

mengarah ke angka nol, garis semakin tidak lurus.



